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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan metode pembelajaran problem 

based learning terhadap hasil belajar melalui metode meta analisis Data post test didokumentasikan 

dari 25 artikel nasional dan internasional, yang membahas perbandingan pembelajaran berbasis 

masalah dengan pembelajaran konvensional, dianalisis secara kuantitatif. Data yang dikumpulkan 

berupa data post test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dengan 

menggunakan rumus ukuran efek (ES). Rata-rata kelas eksperimen adalah 71,84 dan rata-rata kelas 

kontrol adalah 57,33 dan standar deviasi (SD) adalah 13,33. Hasil perhitungan effect size (ES) 

sebesar 1,05 berpengaruh tinggi terhadap hasil belajar siswa. Dalam penelitian meta analisis ini, 

pembelajaran berbasis masalah memiliki kontribusi yang sangat positif untuk mendorong siswa 

meningkatkan hasil belajar dan berpikir kreatif sesuai dengan keterampilan abad 21. 

Kata Kunci : Problem Based Learning, Hasil Belajar, Meta-analisis, Effect Size 

 

ABSTRACT 

This study aims to describe the use of problem based learning learning methods on learning 

outcomes through the meta-analysis method. Post test data is documented from 25 national and 

international articles, which discuss the comparison of problem based learning with conventional 

learning, analyzed quantitatively. The data collected in the form of post test data for the 

experimental class and the control class. Calculations were performed using the effect size (ES) 

formula. The experimental class average was 71.84 and the control class average was 57.33 and the 

standard deviation (SD) was 13.33. The result of calculating the effect size (ES) of 1.05 has a high 

effect on student learning outcomes. In this meta-analysis study, problem based learning has a very 

positive contribution to encourage students to improve learning outcomes and think creatively in 

accordance with 21st century skills. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia Pendidikan pada abad 

21 harus bisa menciptakan pembelajaran yang aktif, 

kreatif kritis dan menyenangkan [1]. Untuk bisa 

mencapai tujuan tersebut harus bisa merangsang 

peserta didik untuk menggunakan kemampuan 

Higher Order Thinings Skill (HOTS) [2] atau berpikir 

kreatif, dimana kemampuan ini termasuk analisis 

(analyze), evaluasi (evaluate) dan mencipta (create) 

yang kesemuanya perlu dilatih[3]. Tuntutan tersebut 

meliputi problem solving, berpikir kritis, kolaborasi 

dan kecakapan[4]. Penerapan konsep ini harus sudah 

bisa dilaksanakan mulai dari jenjang pendidikan 

dasar sampai ke jenjang perguruan tinggi[5]. 

Model problem based learning dinilai sangat 

cocok untuk menerapkan konsep yang sesuai dengan 

tuntutan kecakapan abad 21[6]. Pemanfaatan 
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pendekatan pembelajaran yang berusahan 

menerapkan masalah yang terjadi dalam dunia nyata 

sebagai sebuah konteks bagi para peserta didik dalam 

berlatih bagaimana cara berpikir kritis dan 

mendapatkan keterampilan dalam pemecahan 

masalah, serta tak terlupakan untuk mendapatkan 

pengetahuan sekaligus konsep yang penting dari 

sebuah pembelajaran[7][8].  

Dengan penerapan Problem Based Learning 

dalam pembelajaran diharapkan dapat menyiasati 

kondisi yang terjadi untuk pemenuhan kompetensi 

abad 21[9]. Dengan kemampuan peserta didik untuk 

bisa memecahkan suatu permasalahan dalam 

pembelajaran pendidik diharapkan mampu menjadi 

fasilitator sekaligus kolaborator dalam proses 

pembelajaran[10]. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penggunaan metode pembelajaran 

problem based learning terhadap hasil belajar melalui 

metode meta analisis. 

  

II. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah meta analisis dengan 

menggunakan data sekunder[11]. Data sekunder 

dalam penelitian berasal dari nilai akhir post-test 

kelas eksperimen dan kontrol[12], mulai dari 

Pendidikan dasar sampai Pendidikan tinggi dan 

beberapa artikel lain yang mengimplementasikan 

pembelajaran problem based learning[13].  

1. Tahap persiapan 

a) Artikel yang mengkaji tentang pengaruh 

problem based learning terhadap hasil 

belajar siswa[14]. 

b) Manajemen data bersumber dari google 

Scholar. 

c) Dalam artikel yang ditelaah adalah 

perbandingan antara pembelajaran 

problem based learning dengan  

pembelajaran konvensional[15]. 

d) Artikel yang diulas adalah dari nasional 

dan internasional terdapat 25 artikel 

penelitian yang akan dilakukan analisis.  

e) Menghitung efek size (ES) berdasarkan 

pengelompokan, Kemudian menentukan 

efek size (ES) gabungan[16]. 

f) Menganalisis pengaruh efek size (ES) 

 

2. Penerapan 

Pada tahap implementasi dilakukan beberapa 

Langkah yaitu[17] : 

a. Pengumpulan data 

Jurnal yang dianalisis adalah jurnal yang 

diterbitkan antara tahun 2014 hingga 

2021 yang terindeks secara global oleh 

Google Scholar. 

b. Menganalisis data  

Pada tahap ini akan dihitung dan 

dianalisis sehingga data tersebut menjadi 

informasi yang berguna dengan cara 

menentukan efek size (ES). Data yang 

dikumpulkan menggunakan rumus 

penentuan efek size (ES) sebagai berikut: 

 

 

Penjelasan : 

ES = Nilai effect size 

Me = Nilai rata-rata dari kelas eksperimen 

Mc = Nilai rata-rata dari kelas kontrol 

SD = Standar deviasi 

  

Untuk bisa mencari nilai efek size (ES) maka dicari 

nilai Standar deviasi dengan rumus dibawah ini : 

 
 

Setelah diperoleh efek sizenya (ES), maka hasilnya 

dapat diinterpretasikan ke dalam table 1 berikut[18]: 

 

Table 1. klasifikasi Efek Size (ES) 

Efek Size Keterangan 

0.00 - 0.20 Efek lemah 

0.21 – 0.50 Efek rendah 

0.51 – 1.00 Efek sedang 

> 1 Efek tinggi 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

 
Metode meta analisis akan menggunakan 

hasil akhir dari studi yang serupa mulai dari besar 

atau ukuran dari efek berdasarkan penemuan empiris. 

Selanjutnya akan dilakukan analisa terhadap 25 

artikel yang sejenis. 

Setelah melakukan analisis terhadap 25 

artikel penelitian yang menggunakan metode problem 

based learning yang diperoleh dari masing-masing 

kelas eksperimen dan kelas kontrol didapatkan hasil 

rekapitulasi pada tabel 2.  

  

Tabel 2. Rekapitulasi Post Test Kelas eksperimen 

dan kelas kontrol 

Study eksperimen Kontrol 

Study 1[19] 78.33 49.26 

Study 2[20] 80.6 69.2 

Study 3[21] 73.81 44.83 

Study 4[22] 73.8 65.97 
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Study 5[23] 73.38 62.75 

Study 6[24] 75 50.23 

Study 7[25] 79.2 49.13 

Study 8[26] 85.13 77.49 

Study 9[27] 76.89 62 

Study 10[28] 59.18 37.29 

Study 11[29] 85.74 77.01 

Study 12[30] 71.3 57.1 

Study 13[31] 80.65 75.33 

Study 14[32] 75.94 58.46 

Study 15[33] 67 30.5 

Study 16[34] 73 68 

Study 17[35] 82.14 68.79 

Study 18[36] 92.32 74.41 

Study 19[37] 54.31 47.43 

Study 20[38] 60.2 49.17 

Study 21[39] 52.02 48, 38 

Study 22[40] 76.55 50.42 

Study 23[41] 40.97 32.03 

Study 24[42] 48 47.99 

Study 25[43] 80.5 71.05 

Rata-rata 71.84 57.33 

 

Selanjutnya dilakukan analisis perbandingan 

nilai post-test secara umum antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 1.  

 

 
 

Gambar 1. Perbandingan skor Post Test 

 

Analisis tabulasi skor Post Test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

gambar gambar 2 dibawah : 

 
Gambar 2. Tabulasi skor Post Test 

 

Analisis data yang dilakukan terhadap data 

Post Test kelas eksperimen dan kontrol didapatkan 

nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 71.84 dan nilai 

rata-rata kelas kontrol adalah : 57.33, sebelum 

dilakukan analisis untuk mencari nilai efek size (ES), 

maka dicari dulu nilai standar deviasi (SD) dengan 

proses seperti dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

Setelah didapatkan nilai standar deviasi (ES) 

sebesar :13.33 , selanjutnya dicari nilai efek sizenya 

(ES) sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 
 

3.2 Pembahasan 

 

Hasil efek size (ES) dalam proses 

pembelajaran problem based learning yang 

didapatkan sebesar 1.05 

Dari hasil Analisa data Post test antara 

pembelajaran problem based learning didapatkan 

rata-rata 71.84 dan pembelajaran konvensional 

didapatkan rata-rata 57.33, selanjutnya dilakukan 

proses untuk mendapatkan nilai standar deviasi (SD) 
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sebesar 13.33 dan nilai efek sizenya (ES) sebesar 

1.05.  

Perbandingan hasil belajar problem based 

learning dengan pembelajaran konvensional yang 

dilakukan dengan metode meta-analisis dengan 

menggunakan 25 artikel nasional dan internasional 

mengungkapkan adanya peningkatan hasil belajar 

kreatifitas dalam proses pembelajaran. Nilai efek size 

(ES) yang didapatkan dari hasil analisis data sebesar 

1.05 yang mengacu kepada table 2 tentang klasifikasi 

efek size (ES) maka dapat dilihat pembelajaran 

dengan menggunakan problem based learning 

mempunyai efek yang tinggi terhadap hasil belajar 

peserta didik. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan studi meta analisis yang telah 

dilakukan terhadap proses pembelajaran 

menggunakan metode problem based learning dan 

pembelajaran konvensional menunjukan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil 

belajar peserta didik. Kelompok pesertaa didik yang 

memanfaatkan pembelajaran problem based learning 

memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional. Data nilai efek 

size (ES) didapatkan nilai sebesar 1.05 dengan 

pengertian bahwa pembelajaran dengan metode 

problem based learning mempunyai efek yang tinggi 

terhadap hasil belajar. 
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